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Tujuan  dalam penelitian ini adalah menganalisis pengaruh lokasi terhadap 
keputusan pembelian konsumen di Luwes Kartasura. Menganalisis kualitas 
pelayanan terhadap keputusan pembelian konsumen di Luwes Kartasura. 
Menganalisis keberagaman produk terhadap keputusan pembelian konsumen di 
Luwes Kartasura. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung Luwes Kartasura, sampel 
yang diambil sebanyak 50 responden dengan menggunakan teknik Nonprobability 
Sampling dengan pendekatan Accidental Sampling.Alat analisis yang digunakan 
adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, analisis regresi linier, uji koefisien determinan (R
2
), uji F (Uji 
Ketepatan Model) dan Uji t (Uji Hipotesis). 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui variabel lokasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, artinya semakin 
tinggi persepsi konsumen terhadap produk, maka akan semakin kuat mendorong 
konsumen untuk melakukan keputusan pembelian konsumen.Berdasarkan hasil 
analisis data diketahui variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, artinya semakin tinggi 
persepsi konsumen terhadap produk, maka akan semakin kuat mendorong 
konsumen untuk melakukan keputusan pembelian konsumen.Berdasarkan hasil 
analisis data diketahui variabel keberagaman produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, artinya semakin tinggi 
persepsi konsumen terhadap produk, maka akan semakin kuat mendorong 
konsumen untuk melakukan keputusan pembelian konsumen. Nilai R square 
(R
2
)diperoleh sebesar 0,876. Hal ini berarti bahwa variasi perubahan variabel 
keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel lokasi (X1), kualitas 
pelayanan (X2), dan keberagaman produk (X3) sebesar 87,6%. Sedangkan sisanya 
sebesar 12,4% dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal selain 
variabel indevenden dalam regresi. 
 












Purpose of the research is to analyze effect of location, service quality, and 
variety of products on buying decisions of consumers in Luwes Department Store 
of Kartasura. 
Population of the research is visitors of Luwes Department Store of 
Kartasura. Fifty (50) respondents were taken as sample by using nonprobability 
sampling with accidental sampling approach. Analysis tools of the research are 
validity test, reliability test, normality test, multicolinearity test, heteroskedasticity 
test, linear regression analysis, determination coefficient (R
2
), F-test (model 
appropriateness test) and t-test (hypothesis test). 
Based on results of data analysis, it has been known that location variable 
had a positive and significant effect on the buying decision of consumers. It 
means that the higher consumer’s perception on a product, the stronger it drives 
the consumers to make a buying decision. Service quality also had a positive and 
significant effect on the buying decision of consumers. It means the higher 
perception of a consumer, the consumer has a stronger driving to make a buying 
decision. Product variety was significantly and positively affecting the buying 
decision of consumers. It means that the higher consumer’s perception on a 
product, the stronger it drives the consumers to make a buying decision. Value of 
R
2
 was 0.876 meaning that 87.6% of variations of the buying decisions can be 
explained by location variable (X1), service quality (X2), and product variety (X3). 
While, remains 12.4% were explained or affected by factors other than ones 
examined in the regression. 
 











A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi atau pasar bebas telah membuat banyak produk dan jasa 
menjadi mudah memasuki pasar, sehingga dalam sebuah pasar, produk dan 
jasa yang ditawarkan semakin banyak dan beragam. Kondisi ini membuat 
persaingan antar produsen semakin terbuka dan sangat ketat, mereka 
berlomba-lomba untuk menyediakan barang dan jasa yang menjadi kebutuhan 
dari konsumen. Menurut Kotler (2002) dalam menghadapi persaingan, 
masing-masing perusahaan harus dapat memenangkan persaingan tersebut 
dengan menghadirkan produk-produk dengan kualitas terbaik dan dapat 
memenuhi selera konsumen yang selalu berkembang dan berubah-ubah. 
Perusahaan yang sukses dalam memasarkan produknya sangat 
ditentukan oleh strategi yang diterapkan, yaitu strategi yang sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang terjadi di pasar. Dalam menerapkan strategi 
pemasaran, pemasar wajib mengkaji secara mendalam tentang karakteristik 
perilaku konsumen. Sehingga pemasar mengetahui alasan mendasar mengapa 
konsumen melakukan transaksi pembelian, lalu disimpulkan strategi yang 
sesuai untuk digunakan. 
Kotler dan Gertner (2002) menyatakan bahwa saat ini suatu lokasi 
dibutuhkan untuk dapat menarik pengunjung sekaligus mencari pasar supaya 
dapat memasarkan hasil industry yang dihasilkan wilayah tersebut dan hal 
tersebut membutuhkan alat strategi manajemen pemasaran dan kesadaran 
terhadap sebuah branding. Place marketing digunakan untuk berbagai tujuan, 




Dengan adanya kualitas pelayanan yang baik di dalam suatu 
perusahaan, akan menciptakan kepuasan bagi para konsumennya. Setelah 
konsumen merasa puas dengan produk atau jasa yang diterimanya, konsumen 
akan membandingkan pelayanan yang diberikan. Apabila konsumen merasa 
benar-benar puas, mereka akan membeli ulang serta memberi rekomendasi 
kepada orang lain untuk membeli di tempat yang sama. Oleh karena itu 
perusahaan harus memulai memikirkan pentingnya pelayanan pelanggan 
secara lebih matang melaui kualitas pelayanan, karena kini semakin disadari 
bahwa pelayanan (kepuasan pelanggan) merupakan aspek vital dalam rangka 
bertahan dalam bisnis dan memenangkan persaingan (Tjiptono, 2004). 
Keberagamaan produk pada suatu pusat perbelanjaan menjadikan 
konsumen dapat dengan  mudah memenuhi kebutuhan akan suatu barang 
yang bermacam-macam, sehingga konsumen tidak perlu lagi berpindah-
pindah tempat belanja. Keberagaman produk harus ditunjang dengan 
ketersediaanya, supaya citra tempat perbelanjaan yang lengkap dan selalu 
tersedia tetap terjaga di pandangan konsumen, selain itu untuk menciptakan 
keloyalan konsumen. 
Keputusan konsumen dalam melakukan pembelian terhadap suatu 
barang menurut Kotler (2002) selain dipengaruhi oleh karakteristik konsumen 
itu sendiri juga dipengaruhi oleh rangsangan perusahaan yang berupa 
keragaman produk, kualitas pelayanan, harga, lokasi, promosi dan tempat. 




sehingga ,menghasilkan keputusan pembelian yang didasarkan pada pilihan 
produk, merek, penyalur, waktu pembelian dan jumlah pembelian. 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota yang pertumbuhan 
ekonominya stabil dalam beberapa tahun terakhir, faktor inilah yang 
membuat permintaan atau daya beli konsumen juga searah lurus dengan 
pertumbuhan ekonomi. Maka tidak mengherankan dalam setengah dekade 
terakhir para pengembang berlomba-lomba mendirikan pusat perbelanjaan 
modern baik di pusat kota Surakarta maupun di sekitarnya seperti Solo Baru 
dan Kartasura. 
TOSERBA Luwes Kartasura merupakan salah satu pusat perbelanjaan 
megah yang menyediakan berbagai macam kebutuhan harian masyarakat 
dengan berbagai jenis merek dan  ukuran pada tingkat harga yang bervariasi. 
Dalam operasionalnya sehari-hari toserba luwes menghadapi persaingan dari 
kompetitor yang beragam, mulai dari mall, swalayan, toko grosir, pasar 
tradisional dan pedagang pengecer pada wilayah yang sama. 
Dari beberapa uraian di atas, penelitian ini lebih memfokuskan pada 
lokasi, kualitas pelayanan, dan keberagaman produk dari Luwes Kartasura 
dan untuk menganalisis seberapa besar faktor-faktor tersebut mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen yang berkunjung ke Luwes Kartasura. 
Sehingga peneliti tertarik mengangkat topik penelitian “Analisis Pengaruh 
Lokasi, Kualitas Pelayanan, dan Keberagaman Produk terhadap 





B. TUJUAN PENELITIAN 
  Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh lokasi terhadap keputusan 
pembelian konsumen Luwes Kartasura. 
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas pelayanan terhadap 
keputusan pembelian konsumen Luwes Kartasura. 
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh keberagaman produk terhadap 
keputusan pembelian konsumenLuwes. 
C. LANDASAN TEORI 
1. Lokasi 
 Lokasi digunakan untuk berbagai tujuan, seperti membangun 
gambaran positif terhadap suatu tempat dan menarik pengunjung, 
perusahaan institusi. Saat ini suatu tempat dibutuhkan untuk dapat 
memasarkan hasil industry yang dihasilkan oleh tempat tersebut dan hal 
tersebut membutuhkan alat strategi manajemen pemasaran dan kesadaran 
terhadap sebuah branding (Kotler & Gertner 2002). 
Proses penambahan sebuah nilai memiliki empat langkah utama 
dalam pemasaran (Rainisto, 2003), yaitu: 
a. Pelayanan dasar harus dapat disediakan dan infrastruktur dijaga agar 





b. Tempat tersebut harus memiliki atraksi baru atau daya tarik baru 
untuk dapat menjaga bisnis yang ada dan dukungan publik terhadap 
tempat tersebut, sehingga dapat menarik investasi baru. 
c. Tempat tersebut harus dapat mengkomunikasikan kelebihan yang 
dimiliki dengan menggunakan berbagai gambaran yang menarik dan 
program komunikasi yang unik. 
d. Tempat tersebut harus memiliki dukungan dari masyarakat, pimpinan 
dan institusi yang ada di daerah tersebut. 
2. Kualitas Pelayanan 
Kualitas adalah totalitas dan karakteristik produk atau jasa yang 
bergantung pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang 
dinyatakan (Kotler dan Keller 2009). Menurut ISO 9000 dalam Lupiyoadi 
(2013), kualitas yaitu perpaduan antara sifat dan karakteristik yang 
menentukan sejauh mana bisa memenuhi persyaratan kebutuhan 
pelanggan. Pelanggan bisa menentukan dan memberi nilai seberapa 
jauhkah sifat dan karakteristik tersebut untuk memenuhi kebutuhannya. 
Ada lima dimensi kualitas menurut parasuraman dalam Widagdo 
(2007), diantaranya yaitu: 
a. Bukti fisik (Tangibles), yaitu berfokus pada pelayanan secara fisik, 
lokasi, perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi), 




b. Keandalan (Reliability), yaitu kemampuan untuk memberikan 
pelayanan dengan harapan pelanggan yang berarti ketepatan waktu 
pelayanan yang sama, sikap simpatik, dan akurasi yang tinggi. 
c. Ketanggapan (Responsiveness), yaitu kemampuan untuk membantu 
dan memberikan pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada 
pelanggan dengan informasi yang jelas. 
d. Jaminan (Assurance), yaitu kemampuan untuk melahirkan 
kepercayaan dan keyakinan pada diri pelanggan. 
e. Empati (Empathy), yaitu menekankan pada perlakuan konsumen 
sebagai individu untuk peduli, memahami kebutuhan pelanggan 
secara spesifik. 
3. Keberagaman Produk 
Produk yang beraneka ragam menjadi daya saing pusat 
perbelanjaan untuk menarik konsumen, dengan produk yang beraneka 
ragam dan ditunjang ketersediaannya, konsumen menjadi lebih mudah 
untuk memilih produk yang mereka inginkan.  
Ma’ruf (2006), menggolongkan keberagaman produk dibagi atas 
dua hal, yaitu: 
a. Wide /luas, yaitu jumlah varian produk yang ditawarkan. 
Luas: produk yang ditawarkan beragam. 
Sempit: produk yang ditawarkan sedikit. 





4. Keputusan Pembelian  
Keputusan pembelian merupakan tahapan perencanaan pembelian 
akan suatu produk yang dilakukan oleh konsumen dengan beberapa 
pertimbangan, diantaranya jumlah produk yang dibutuhkan dalam waktu 
tertentu, merek dan sikap konsumen dalam mengkonsumsi produk 
tersebut (Meldarianda dan Lisan, 2010). 
Keputusan pembelian menurut Kotler (1995) adalah peranan yang 
dimainkan oleh seseorang. Peranan ini dibedakan menjadi lima, yaitu: 
a. Pencetus ide (initiator) adalah seseorang yang pertama kali 
mengusulkan ide untuk membeli sesuatu produk jasa tertentu. 
b. Pemberi pengaruh (influencer) adalah seseorang yang pandangan atau 
pendapatnya mempengaruhi keputusan pembelian. 
c. Pengambil keputusan (decide) adalah seseorang yang memutuskan 
setiap komponen dalam keputusan pembelian; apakah membeli, apa 
yang dibeli, bagaimana mebeli atau dimana membeli. 
d. Pembeli (buyer) adalah seseorang yang melakukan pembelian yang 
sebenarnya. 
e. Pemakai (user) adalah seseorang yang mengkonsumsi atau 
menggunakan produk atau jasa tersebut.  
D. METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung luwes kartasura 
yang melakukan pembelian di Luwes Kartasura. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode survei, dimana 




hasil survey dalam bentuk menyebarkan kuesioner kepada para 
responden. sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 50 
responden pada pengujung di Luwes Kartasura,dengan alasan ingin 
mengetahui seberapa besar tingkat keputusan pembelian pada Luwes 
Kartasura. Lokasi penelitian yang dilakukan pada Luwes Kartasura. 
Metode analisis data penelitian menggunakan uji validitas, uji 
realibilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, uji analisis regresi linier berganda, uji determinan 
R, uji F, uji t. 
 
 
E. HASIL PENELITIAN 
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh hasil bahwa variabel lokasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
sehingga hipotesis 1 yang menyatakan bahwa produk berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian terbukti dengan semakin tingginya 
persepsi konsumen terhadap produk maka akan mendorong konsumen 
untuk melakukan keputusan pembelian. 
2. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh hasil bahwa variabel kualitas 
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. sehingga hipotesis 2 yang menyatakan bahwa produk 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian terbukti dengan semakin 
tingginya persepsi konsumen terhadap produk maka akan mendorong 
konsumen untuk melakukan keputusan pembelian. 
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh hasil bahwa variabel 




keputusan pembelian. sehingga hipotesis 3 yang menyatakan bahwa 
produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian terbukti dengan 
semakin tingginya persepsi konsumen terhadap produk maka akan 
mendorong konsumen untuk melakukan keputusan pembelian. 
 
F. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada 
Bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan 
lokasi, kualitas layanan dan keberagaman produk secara simultan 
terhadap keputusan pembelian konsumen Luwes Kartasura. 
1. Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa  
a. Terdapat pengaruh signifikan lokasi terhadap keputusan pembelian 
konsumen Luwes Kartasura. 
b. Terdapat pengaruh signifikan kualitas layanan terhadap keputusan 
pembelian konsumen Luwes Kartasura. 
c. Terdapat pengaruh signifikan keberagaman produk terhadap 
keputusan pembelian konsumen Luwes Kartasura 
 
2. Saran 
Terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan saran untuk menuju ke 




a. Kepada Pihak Manajemen Luwes Kartasura 
Membangun citra dalam produk adalah suatu hal yang mudah 
dilakukan namun hal itu harus terus menerus diimbangi dengan 
kemampuan untuk mempertahankan citra yang telah ada. Beberapa hal 
yang dapat dilakukan diantaranya adalah dengan melakukan inovasi 
terhadap produk yang telah ada memperhatikan keinginan konsumen 
juga harus dapat dengan cepat merespon perkembangan teknologi 
sehingga brand citra yang telah didapatkan tidak hilang atau digantikan 
oleh produk yang lain. 
b. Kepada Peneliti Lainnya 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut oleh peneliti lain pada waktu-
waktu yang akan datang terhadap toko swalayan yang lain terutama 
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 
dengan menggunakan variabel yang berbeda. 
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